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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di ruang lingkup Cafe Kofibrik Balongsari Kota Mojokerto, 

dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan, kenyamanan,dan 

harga terhadap keputusan pembelian di Cafe Kofibrik Balongsari Kota Mojokerto. Metode 

penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, jumlah populasi 

seluruh pengunjung Cafe Kofibrik Balongsari Kota Mojokerto. Jumlah sampel sebanyak 58 

responden. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh persamaan regresi linear 

berganda Y = 19,366 - 0,133 X1 + 0,343 X2 + 0,788 X3 + 4,622. Dengan menggunakan SPSS 

V25, hasil Uji f menunjukkan nilai 0,000 (0,000 < 0,05). Sedangkan dari Uji t nilai dari variabel 

kualitas pelayanan 0,356, kenyamanan 0,033, harga 0,000 dengan ketentuan nilai sig 0,05 dan 

koefisien determinasi sebesar 0,706. Variabel kualitas pelayanan, kenyamanan dan harga secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Variabel 

kenyamanan dan harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan variabel 

kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Kenyamanan, Harga, Keputusan Pembelian 

 

PENDAHULUAN 

Bisnis di era digital seperti sekarang 

ini berkembang sangat pesat. 

Perkembangannya sejalan dengan 

persaingan yang terjadi di dunia bisnis. 

Apalagi perkembangan ini didukung 

dengan adanya kondisi covid-19. Orang-

orang yang awalnya berbelanja secara 

langsung beralih dengan menggunakan 

teknologi digital. Hal ini berlanjut hingga 

sekarang. Berbelanja secara online maupun 

offline membutuhkan teknologi untuk 

mempermudah transaksi.  

Cafe atau tempat makan adalah 

sebagian dari banyak jenis usaha yang 

semakin berkembang setelah pandemi 

covid-19. Banyak pengunjung yang bukan 

hanya mencari makanan dan minuman yang 

enak,namun juga mencari kenyamanan 

untuk bersantai sambil menikmati cemilan. 
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Kotler (2017) menyatakan bahwa 

pembeli akan memberikan keputusan untuk 

melakukan transaksi terhadap barang atau 

jasa. Proses pengambilan keputusan ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Diantara 

faktor tersebut adalah kenyamanan, harga, 

serta kualitas pelayanan.  

Pelayanan yang sangat baik 

dibutuhkan oleh konsumen agar konsumen 

merasa bahwa keputusannya untuk 

melakukan transaksi aman. Suasana yang 

disediakan untuk duduk para konsumen saat 

di cafe juga penting diperhatikan. 

Menyediakan sarana seperti wifie yang 

lancar akan membuat konsumen betah dan 

bahkan akan mengajak rekannya untuk ikut 

duduk di cafe. Apalagi jika ada musik yang 

sesuai dengan selera konsumen.  

Hal yang paling penting dalam 

menentukan keputusan pembelian pada 

konsumen adalag harga yang ditawarkan. 

Jika harga makanan dan minuman yang 

ditawaran tidak terlalu tinggi dan cocok 

dengan dana yang dimiliki konsumen 

sehingga konsumen akan memutuskan 

melakukan pembelian terhadap makanan 

dan minuman yang ditawarkan.  

Cafe kofibrik telah melakukan hal ini 

dan telah memilih untuk bersaing untuk 

melakukan penjualan dipasarnya. Cafe ini 

memberikan harga yang terjangkau untuk 

konsumen yang rata-rata usia produktif, 

serta telah memberikan pelayanan yang 

nyaman untuk para konsumennya. Hal ini 

terlihat dari harga yang tertera di menu 

makanan dan cara melayani konsumen. 

Kenyamanan  juga sangat terlihat dalam hal 

ini. Konsumen bisa duduk dalam jangka 

waktu yang lama karena suasana yang 

nyaman dari cafe.   

Uraian di atas menjelaskan kenapa 

penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Kualitas Pelayanan, 

Kenyamanan Dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Di Cafe Kofibrik 

Balongsari Kota Mojokerto”  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan oleh 

mahasiswa Universitas Mayjen Sungkono, 

Kota Mojokerto, dengan menggunakan 

metode kuantitatif yang melibatkan 

pengumpulan data secara acak (random 

sampling). Pengumpulan data berupa survei 

yang disampaikan menggunakan angket / 

kuisioner dan memakai skala nilai dengan 

dalam rentang 1 sampai 5. Perangkat lunak 

SPPS kemudian digunakan untuk mengolah 

data yang terkumpul. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen: 

Uji Validitas  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Nilai Validitas 
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X1.1 0,790 Valid 

X1.2 0,664 Valid 

X1.3 0,588 Valid 

X1.4 0,745 Valid 

X1.5 0,754 Valid 

X1.6 0,778 Valid 

X1.7 0,695 Valid 

X1.8 0,711 Valid 

X1.9 0,570 Valid 

X1.10 0,659 Valid 

X2.1 0,312 Valid 

X2.2 0,906 Valid 

X2.3 0,356 Valid 

X2.4 0,485 Valid 

X2.5 0,455 Valid 

X2.6 0,371 Valid 

X2.7 0,487 Valid 

X2.8 0,399 Valid 

X3.1 0,870 Valid 

X3.2 0,777 Valid 

X3.3 0,767 Valid 

X3.4 0,755 Valid 

X3.5 0,777 Valid 

X3.6 0,732 Valid 

X3.7 0,792 Valid 

X3.8 0,843 Valid 

Y1.1 0,589 Valid 

Y1.2 0,761 Valid 

Y1.3 0,732 Valid 

Y1.4 0,770 Valid 

Y1.5 0,777 Valid 

Y1.6 0,678 Valid 

Y1.7 0,499 Valid 

Y1.8 0,588 Valid 

Y1.9 0,525 Valid 

Y1.10 0,604 Valid 

Y1.11 0,678 Valid 

Y1.12 0,456 Valid 

Pada tabel 1, uji validitas 

menunjukkan bahwa semua variabel berada 

pada rentang valid dan uji reliabilitas dapat 

dilanjutkan. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Pada Tabel 2, uji realibilitas 

menunjukkan bahwa semua variabel berada 

pada rentang reliabel, sehingga dapat 

dilanjutkan dengan uji asumsi klasik.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hail Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

 

 

Model 

Collinearity 

statistik 

Toleran 

Ce 

VIF 

1 (Constant)   

KUALITAS ,484 2,06 

Variabel Cronbach’s  

Alpha 

Koefisien 

Reliabilitas 

Keterangan 

Kualitas Pelayanan 

(X1) 

0,768 0,6 Reliabel 

Kenyamanan (X2) 0,642 0,6 Reliabel 

Harga (X3) 0,787 0,6 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

0,756 0,6 Reliabel 
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PELAYANAN 5 

KENYAMANAN ,441 2,26 

5 

HARGA ,408 2,45 

1 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan 

seluruh variabel independent pada 

penelitian ini tidak terjadi  multikolenieritas 

dan layak untuk digunakan. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial dan Dominan 

Tabel 4. Uji t (Parsial) 

Coefficients
a
 

 

 

 

Model 

Unstandardi zed 

Coefficients 

Standar dized 

Coeffici 

ents 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig.  

B 

Std. Erro 

R 

 

Beta 

1 (Constanta) 19, 4,4  4,3 ,00 

  366 41 91 0 

 Kualitas - ,14 -,099 - ,35 

 Pelayanan ,13 3  ,93 6 

  3   0  

 Kenyamanan ,34 ,15 ,243 2,1 ,03 

  3 7  86 3 

 Harga ,78 ,12 ,718 6,2 ,00 

  8 7  15 0 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber : Hasil Output SPSS 25 

Menurut tabel di atas maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel Kualitas Pelayanan 

mempunyai tingkat signifikan sebesar 

0,356, nilai ini berarti lebih besar dari 

0,05 (0,000 > 0,05). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa kualitas pelayanan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, maka hipotesis 

ditolak. 

2. Variabel Kenyamanan mempunyai 

tingkat signifikan sebesar 0,033, nilai 

ini berarti lebih kecil dari 0,05 (0,691 < 

0,05). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

kenyamanan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian, maka 

hipotesis diterima. 

3. Variabel Harga mempunyai tingkat 

signifikan sebesar 0,000, nilai ini berarti 

lebih kecil dari 0,05 (0,039 < 0,05). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa harga 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, maka hipotesis 

diterima. 

Tabel 5. Uji f (Simultan) 

Sumber : Hasil Output SPSS 25 

Dari hasil tabel diatas didapatkan 

nilai signifikansi F= 0.000. Jadi nilai Sig F 

< 5% (0.000 < 0,05). Artinya bahwa secara 

bersama-sama variabel bebas yang terdiri 

dari variabel kualitas pelayanan, 

kenyamanan dan harga berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Persamaan Regresi 

ANOVA
a

 

 

Model 

Sum 

Of 

Squar e 

 

Df 
Mean 

Squar e 

 

f 

 

Sig. 

1 Regress 

ion 

128 

2,21 

3 427, 

405 

43,2 

16 

,00 

0b 

  4     

 Residua 534, 5 989   

 l 062 5 0 

 Total 181 5    

  6,27 8 

  6  

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

b. Predictors: (Constant), HARGA, KUALITAS 

PELAYANAN, KENYAMANAN 
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Coefficient s
a
 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constanta) 19,3 

66 

4,411  

Kualitas 

Pelayanan 

 

,133 

,143 -,099 

Kenyamanan ,343 ,157 ,243 

Harga ,788 ,127 ,718 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber : Hasil Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas persamaan 

regresi yang dihasilkan adalah 

Y = 19,366 +-0,133 X1 + 0,343 X2+ 0,788 

X3 + 4,622 

Berdasarkan persamaan regesi diatas 

dapat diartikan sebagai berikut : 

- Kualitas Pelayanan (X1) = Jika Kualitas 

Pelayanan (X1) mengalami kenaikan satu 

satuan, maka keputusan pembelian (Y) 

akan mengalami peningkatan sebesar 

0,133 atau 13,3%, koefisien bernilai 

positif artinya antara Kualitas Pelayanan 

(X1) dan keputusan pembelian (Y) 

memiliki hubungan positif. Kenaikan 

kualitas pelayanan (X1) akan 

mengakibatkan kenaikan keputusan 

pembelian (Y). 

- Kenyamanan (X2) = Jika variabel 

kenyamanan (X2) mengalami kenaikan 

satu satuan maka, maka keputusan 

pembelian (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,343 atau 34,3%, 

koefisien bernilai positif artinya antara 

kenyamanan (X2) dan keputusan 

pembelian (Y) memiliki hubungan positif. 

Kenaikan kenyamanan (X2) akan 

mengakibatkan kenaikan keputusan 

pembelian (Y). 

- Harga (X3) = Jika variabel harga (X3) 

mengalami kenaikan satu satuan maka, 

maka keputusan pembelian (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,788 atau 

78,8%, koefisien bernilai positif artinya 

antara harga (X3) dan keputusan 

pembelian (Y) memiliki hubungan positif. 

Kenaikan harga (X3) akan 

mengakibatkankenaikan keputusan 

pembelian (Y) 

Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mo 

del 

 

R 

R 
Squar 

e 

Adjusted 

R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 ,840 
a 

,706 ,690 3,14484 2,081 

c. Predictors : (Constanta), HARGA, KENYAMANAN, 
KUALITAS PELAYANAN 

d. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber : Data Diolah, 2022 

Berdasarkan tabel koefisien 

determinasi diatas dapat dijelaskan bahwa 

koefisien determinan pada penelitian ini 

sebesar 0,706 atau 60,6% sehingga antara 

kualitas pelayanan (X1), kenyamanan (X2), 

dan harga (X3) dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap keputusan pembelian 

(Y). Dan sisanya 29,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji regresi yakni 

antara kualitas pelayanan dan keputusan 

pembeli dengan nilai regresi -0,133, ada 

pengaruh negatif antara variabel kualitas 

pelayanan dan keputusan pembelian. 

Dimana peningkatan kualitas pelayanan 

tidak dapat diikuti oleh peningkatan 

keputusan pembelian, sementara dari hasil 

uji parsial tidak ada pengaruh signifikan 

antara variabel kualitas pelayanan dengan 

keputusan pembelian, sebab memiliki nilai 

sig > 0,05 (-0,356 > 0,05). Dengan 

demikian, berdasarkan hasil analisa 

membuktikan bahwa secara parsial tidak 

memiliki pengaruh yang positif dan tidak 

signifikan antara kualitas pelayanan dan 

keputusan pembelian di Cafe Kofibrik 

Balongsari Kota Mojokerto. 

Berdasarkan hasil uji regresi yakni 

antara variabel kenyamanan dan keputusan 

pembelian dengan nilai regresi 0,343, ada 

pengaruh positif antara variabel kenyamanan 

dan keputusan pembelian. Dimana 

peningkatan kenyamanan dapat diikuti oleh 

peningkatan keputusan pembelian, 

sedangkan dari hasil uji parsial ada 

pengaruh signifikan antara variabel 

kenyamanan dengan keputusan pembelian, 

sebab memiliki nilai sig < 0,05 (0,033 < 

0,05). Dengan demikian, berdasarkan hasil 

analisa membuktikan bahwa secara parsial 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel kenyamanan dan keputusan 

pembelian di Cafe Kofibrik Balongsari Kota 

Mojokerto. 

Berdasarkan hasil uji regresi yakni 

antara variabel harga dan keputusan 

pembelian dengan nilai regresi 0,788, ada 

pengaruh positif  antara variabel harga dan  

keputusan pembelian. Dimana peningkatan 

harga dapat diikuti  oleh 

peningkatankeputusan pembelian, 

sedangkan dari hasil  uji parsial ada 

pengaruh signifikan antara   variabel harga 

dengan keputusan pembelian,sebab 

memiliki nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian, berdasarkan hasilanalisa  

membuktikan bahwa secara parsial terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel harga dan keputusan pembelian di 

Cafe KofibrikBalongsari Kota Mojokerto. 

Berdasarkan penjelasan diatas 

menunjukkan bahwa dari ketiga variabel 

independent tidak semua memiliki 

pengaruh parsial terhadap variabel 

dependent yaitu keputusan pembelian, akan 

tetapi dari uji SPSS V25 ketiga variabel 

independent mempunyai pengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependent. 

Sedangkan variabel yang paling dominan 

adalah variabel harga, karena mempunyai 

nilai yang lebih besar dari variabel kualitas 

pelayanan dan kenyamanan. 

 

KESIMPULAN 
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